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A. Latar Belakang

Perkembangan ekonomi dan teknologi komunikasi yang sangat pesat
memberikan begitu banyak kemudahan dalam dunia bisnis. Hal ini terlihat
dengan banyaknya perusahan-perusahan yang berdiri dan berkembang dengan
memanfaatkan fasilitas teknologi. Selain itu, perkembangan bisnis ini juga
berdampak pada meningkatnya daya saing antar perusahaan sehingga setiap
perusahaan dituntut untuk selalu mengembangkan strateginya. Menurut Pajar
salah satu bentuk strategi perusahaan dalam menunjang kinerja perusahaan
adalah dengan bergabung di pasar modal.*

Pasar modal berperan besar bagi perekonomian suatu negara karena
menjalankan dua fungsi sekaligus yaitu fungsi ekonomi dan fungsi keuangan.
Hampir seluruh negara terutama negara-negara di Asia dan Eropa yang
menganut sistem pasar akan mengembangkan pasar modal dan menjadikan
salah satu sumber kemajuan ekonomi mereka. Pasar modal dapat menjadi salah
satu alternatif dalam perkembangan pembangunan di Indonesia karena pasar
modal telah menjadi financial nerve centre (saraf finansial dunia) pada dunia
ekonomi modern ini. Pada bagian lainnya pasar modal menjadi petunjuk bagi
perkembangan perekonomian suatu daerah. Pasar modal membagikan layanan
sebagai pemersatu bagi golongan kelompok pemilik modal dengan kelompok
yang kekurangan modal dalam struktur penanaman modal.

Sektor pasar modal dan keuangan memang menjadi salah satu tolak ukur
ekonomi negara, dan ribuan perusahaan di negara itu menjual saham mereka di

pasar sekunder atau pasar saham. Diperlukan kecepatan dan akurasi di lantai

! Pajar, R. C. “Pengaruh Motivasi Investasi Dan Pengetahuan Investasi Terhadap Minat
Investasi Di Pasar Modal Pada Mahasiswa FE UNY”, Jurnal Profita Edisi 1, 2017, hal. 12



perdagangan sehingga investor, pedagang, dan lembaga terkait dapat dengan
cepat menganalisis dan membuat keputusan. Dana yang diperoleh dari pasar
modal dapat digunakan untuk pengembangan usaha, ekspansi, penambahan
modal Kkerja dan lain-lain, pasar modal juga menjadi sarana bagi masyarakat
untuk berinvestasi pada instrumen keuangan seperti saham, obligasi, reksa
dana, dan lain-lain. Dengan demikian, investor dapat menempatkan dana yang
dimiliki sesuai dengan karakteristik return dan risiko masing-masing
instrumen.?

Keberadaan pasar modal di Indonesia merupakan salah satu faktor penting
dalam pembangunan perekonomian nasional, terbukti telah banyak industri dan
perusahaan yang menggunakan institusi ini sebagai media untuk menyerap
investasi dan media untuk memperkuat posisi keuangannya.® Perkembangan
pasar modal ini dapat dilihat dari meningkatnya jumlah investor di Indonesia.
Berdasarkan data Kustodian Sentral Efek Indonesia (KSEI), jumlah investor
Pasar Modal pada Tahun 2018-2021 seperti gambar berikut:*

Grafik 1.1
Jumlah Investor Pasar Modal Indonesia
Tahun 2018-2021
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Pada Grafik 1.1 dapat diketahui bahwa jumlah investor Pasar Modal
Indonesia mengalami peningkatan pada tahun 2018 hingga tahun 2021. Secara
keseluruhan, jumlah investor di pasar modal telah meningkat dari 3,880,753 di
2020 menjadi 6,431,444 per awal September 2021. Menariknya, investor dari
generasi milenial atau di bawah 30 tahun kian mendominasi. Berdasarkan
publikasi KSEI, kenaikan tertinggi terjadi di investor reksa dana sebesar
82,18% menjadi 5.784.899. Investor C-BEST juga naik 71,59% menjadi 2,90
juta. Sedangkan, investor Surat Berharga Negara (SBN) bertambah 24,20%
menjadi 571.794 per September. Berdasarkan demografi investor, dari usia
milenial paling banyak, yakni 59,23% dengan total aset Rp 39,93 triliun.
Terbanyak kedua di usia 31-40 tahun dengan persentase 21,54% dengan aset
Rp 90,80 triliun.®

Minat generasi muda untuk berinvestasi di Pasar Modal Indonesia terus
mengalami  peningkatan. Direktur Pengembangan BEI Nicky Hogan
mengemukakan, pertumbuhan jumlah investor baru yang aktif bertransaksi di
pasar modal di 2021 untuk usia 21 sampai dengan 25 tahun tercatat sebesar
7.899 investor. Usia 26-30 tahun tercatat 5.819 investor baru, dan usia 17-20
tahun sebanyak 5.398 investor baru.®. Peningkatan pertumbuhan investor pasar
modal di Indonesia tersebut patut di apresiasi. Peluang investasi pada BEI
untuk terus maju masih besar, secara nominal jumlah investor masih jauh
sekali bila dibandingkan Negara lain (0,15% penduduk Indonesia),
dibandingkan Malaysia (15%), Singapura (30%), dan Australia (25%).’

Selain itu, demi memajukan perkembangan ekonomi di Indonesia yang
mayoritas berpenduduk muslim, perkembangan pasar modal syariah lahir
dengan adanya kemajuan pasar modal syariah yang ditujukan oleh reksa dana

syariah bagi PT. Asuransi Syariah pada tanggal 04 Juni 1996.8 Kemudian bursa

5 https://www.cnbcindonesia.com diakses 20 Februari 2022, Pukul 21.58 WIB
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" www.investordaily.co.id diakses 22 Februari 2022, Pukul 10.02 WIB
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efek Indonesia berkolaborasi bersama PT. Mandiri Syariah memuculkan
Jakarta Islamic Index (JII) pada Tahun 2001 yang bermaksud membimbing
pemilik modal untuk menanamkan modalnya dengan sistem Syariah.

Pasar Modal Syariah adalah pasar modal yang seluruh mekanisme
kegiatannya terutama mengenai emiten, jenis efek yang diperdagangkan dan
mekanisme perdagangannya telah sesuai dengan prinsip-prinsip syariah.®
Instrumen keuangan yang diperdagangkan di pasar modal syariah diantaranya
adalah saham syariah, obligasi syariah, reksadana syariah, dan warran
syariah.’® Perkembangan pasar modal syariah ini juga diiringi dengan
peningkatan jumlah investor pada pasar modal syariah. Adapun jumlah

investor Pasar Modal Syariah sebagai berikut:

Grafik 1.2

Jumlah Investor Pasar Modal Syariah Tahun 2018-2021
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Sumber: Bursa Efek Indonesia (BEI), 2021

Berdasarkan grafik 1.2, hingga akhir Desember 2021, pangsa pasar
(market share) investor saham syariah baru 5,2% dari total investor saham
yang tercatat di Kustodian Sentral Efek Indonesia (KSEI). Sepanjang 2021,

® Ahmad Dahlan Malik, “Analisa Faktor- Faktor yang Mempengaruhi Minat Masyarakat
Berinvestasi di Pasar Modal Syariah Melalui Bursa Galeri Investasi UIST”, Jurnal Ekonomi dan
Bisnis Islam, Vol 3 No 1, Januari- Juni 2017, hal 60.

10 Awaluddin, “Analisis Penawaran Efek Syariah di Bursa Efek Indonesia”... hal. 140



jumlah investor pasar modal syariah di Tanah Air tumbuh 92% menjadi 91.703
investor dari capaian tahun sebelumnya hanya 85.851 investor. Data tersebut
diperoleh dari jumlah investor yang menggunakan Syariah Online Trading
System (SOTS) dalam bertransaksi.*!

Jumlah investor pasar modal syariah memang terus meningkat, namun
jumlah tersebut masih sangat sedikit bahkan tidak mencapai 1% dari total
penduduk Indonesia. Hal ini menunjukkan bahwa perekonomian indonesia
masih memiliki sangat banyak peluang untuk berkembang melalui pasar modal
namun masih belum dimanfaatkan secara maksimal. Apabila dilihat dari segi
demografi, pada profil investor yang tercatat berdasarkan data Press Release
KSEI per tanggal 31 Juli 2019, porsi investor kaum muda yaitu mereka yang
berusia antara 21 sampai 30 tahun berada di posisi puncak yakni sebesar 26,24
%.%? Hal ini menunjukkan bahwa generasi muda memiliki minat berinvestasi

yang cukup besar dibanding generasi lainnya.

Minat adalah salah satu aspek psikologi yang mempunyai pengaruh cukup
besar terhadap sikap keputusan yang akan dilakukan dan minat juga merupakan
sumber motivasi yang akan mengarahkan seseorang dalam melakukan apa
yang hendak mereka lakukan.** Menurut pendapat Ahmadi dalam Yuliati, ada
beberapa ciri-ciri minat yang dapat didefinisikan, antara lain cara mengikuti
aktivitas pada dunia yang diminati dan serius tidaknya dalam mengikuti
aktivitas.'* Seseorang yang berminat melakukan aktivitas investasi seperti
pembelian saham, obligasi, reksadana, atau berinvestasi melalui pasar uang

seperti deposito atau giro tidak akan mengenal putus asa dan tetap menikmati

Uhttps://www.cnbcindonesia.com/syariah/20190428144048-29-69286/pasar-modal-
syariah-indonesia-vs-malaysia-siapa-menang diakses pada 22 Februari 2022 Pukul 11.00 WIB

2 Shinta Wahyu Hati & Windy Septiani Harefa, “Analisis Faktor-Faktor yang
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Jurusan Manajemen Bisnis Politeknik Negeri Batam)”, Journal of Business Administration Vol 3,
No 2, September 2019, hal. 281
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kegiatan tersebut, bahkan dengan sendirinya ia akan mencari informasi seluas

mungkin tanpa mengandalkan orang lain.

Pada umumnya minat akan mendorong seseorang untuk mengambil
langkah-langkah atau keputusan yang dapat memberikan dukungan pada apa
yang diminatinya. Minat yang besar terhadap suatu hal merupakan modal besar
untuk mencapai tujuan yang diminati dalam hal ini berinvestasi terutama di
sektor pasar modal.’® Minat berinvestasi terhadap pasar modal tentunya tidak
begitu saja terjadi. Prasetijo mendefinisikan tingkat perhatian dan minat
terhadap seberapa penting produk yang bersangkutan dipicu oleh suatu faktor-
faktor yang spesifik. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi minat

berinvestasi ialah pengetahuan, ekspektasi return, dan persepsi risiko.*®

Minat sangat besar pengaruhnya terhadap aktifitas yang dilakukan
khususnya bagi kaum milenial yang sedang melakukan aktivitas yang
dilakukan khususnya bagi yang melakukan aktivitas pembelajaran terkait
investasi atau sedang menempuh pendidikan fakultas ekonomi yang erat
kaitanya terhadap investasi. Maka dapat dipahami bahwa minat berinvestasi
adalah dorongan atau keinginan dalam diri seseorang pada kegiatan penanaman
modal.t” Minat dapat diekspresikan melalui pernyataan yang menunjukkan
bahwa seseorang lebih menyukai sesuatu hal daripada hal lainnya, dapat pula

dimanifestasikan melalui partisipasi dalam suatu aktivitas.®

Pada zaman digital saat ini investasi pada berbagai instrumen sangat
mudah dilakukan. Jenis investasi juga semakin beragam. Akan tetapi
kemudahan akses dan keberagaman investasi ini tidak otomatis membuat

sebagian besar kaum milenial berpartisipasi aktif dalam berinvestasi. Masih

% Ferdinand Giovani, ”Pengaruh Pengetahuan Investasi dan Motivasi Investasi terhadap
Minat Investasi Mahasiswa Pelita Bangsa di Pasar Modal Indonesia”, Jurnal Sekretaris &
Administrasi Bisnis, I (1), hal. 8-17.

16 Ristiayanti Prasetijo, “Perilaku Konsumen ”, (Yogyakarta: Andi, 2005), hal. 32
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cukup banyak milenial yang enggan berinvestasi, karena dogma
(kepercayaan/doktrin) negatif yang beredar di kalangan milenial masih cukup
kuat, dogma-dogma tersebut yaitu investasi akan menyebabkan kehilangan
uang, investasi modal yang besar, investasi rumit dan perlu pengetahuan
khusus.'®* Dan lagi minimnya edukasi yang diberikan dan maraknya
pemberitaan mengenai investasi bodong atau penipuan dengan modus investasi
membuat milenial takut untuk berinvestasi. Sehingga pengetahuan investasi
sangat diperlukan untuk memulai investasi.?

Untuk melakukan investasi di pasar modal diperlukan pengetahuan yang
cukup, pengalaman, serta naluri bisnis untuk menganalisis efek-efek mana
yang akan dibeli, mana yang akan dijual, dan mana yang tetap dimiliki.?* Saat
ini tidak sulit untuk mendapatkan informasi mengenai investasi. Akan tetapi
terrnyata masih banyak generasi milenial yang enggan untuk mengikuti
program edukasi pasar modal ini. Contohnya saja di UIN SATU Tulungagung,
dari banyaknya jumlah mahasiswa UIN SATU Tulungagung yang berkisar
sebesar 24.679 mahasiswa hanya 293 mahasiswa yang terdaftar di galeri
investasi yang ada di UIN SATU Tulungagung.?? Dan lagi di daerah
Tulungagung masih belum banyak galeri investasi yang didirikan. Menurut
Pangkalan Data Pendidikan Tinggi (PDDikti) di wilayah Tulungagung sendiri
kurang lebih terdapat 6 perguruan tinggi, akan tetapi hanya ada 2 galeri
investasi di wilayah Tulungagung. Berikut daftar galeri investasi yang ada di
Tulungagung:?

Tabel 1.1
Daftar Galeri Investasi Di Kabupaten Tulungagung
Tahun 2021

1% Yuliana Indah, “Investasi Produk Keuangan Syariah”, (Malang: Uin Maliki Press, 2010),
hal. 36

2 Awaluddin, “Analisis Penawaran Efek Syariah di Bursa Efek Indonesia”, ...hal. 142

2L Nurhaida, “Sinergi Menuju Pasar Modal Syariah yang Lebih Besar dan Berkembang ",
(Direktorat Pasar Modal Syariah Otoritas Jasa Keuangan: Jakarta, 2016), hal. 3

22 \Wawancara dengan pengelola Galeri Investasi Syariah (GIS) UIN SATU Tulungagung
pada 17 Februari 2022

28 https://pddikti.kemdikbud.go.id/data_pt



No. Nama Perguruan Tinggi AB Mitra

1 | UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung | PT Indo Premier Sekuritas

2 | Universitas Bhinneka PGRI Tulungagung PT RHB Sekuritas Indonesia
Sumber: https://www.idx.co.id, 2022

Pada Tabel 1.1 dapat dilihat lokasi galeri investasi di Tulungagung.
Jumlah ini masih sedikit jika kita melihat dari jumlah perguruan tinggi yang
ada di Tulungagung dengan berbagai AB mitra yang berbeda.?* Dalam
Undang—-Undang Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 1995 tentang Pasar
Modal menjelaskan bahwa AB Mitra atau anggota bursa efek adalah perantara
pedagang efek yang telah memperoleh izin usaha dari Bapepam (Badan
Pengawas Pasar Modal) dan mempunyai hak untuk mempergunakan sistem
atau sarana bursa efek sesuai dengan peraturan bursa efek.? Serta terdapat
beberapa galeri investasi di kota lain dengan jumlah yang lebih banyak dari
wilayah Tulungagung sendiri. Berikut jumlah galeri investasi di beberapa kota
lain yang ada di Jawa Timur:

Tabel 1.2
Jumlah Galeri Investasi di Wilayah Jawa Timur tahun 2021
No Kota Jumlah Galeri Investasi
1 | Banyuwangi 1
2 | Jember 4
3 | Jombang 2
4 | Gresik 2
5 | Madura 6
6 | Madiun 4
7 | Malang 11
8 | Kediri 4
9 | Surabaya 21

24 https://www.idx.co.id
Tim Penyusun, Pasar Modal, (Anggota Dewan Komisioner Bidang Edukasi dan
Perlindungan Konsumen, Otoritas Jasa Keuangan : Jakarta, 2016), hal. 16.



10 | Sidoarjo 2
11 | Lumajang 1
12 | Ponorogo 3
13 | Probolinggo 1
14 | Nganjuk 1
15 | Tulungagung 2

Sumber:https://www.idx.co.id, 2022

Dalam Tabel 1.2 dapat dilihat bahwa Tulungagung merupakan Kota yang
memiliki galeri investasi yang sedikit. Dengan sedikitnya jumlah galeri
investasi di Kabupaten Tulungagung ini membuat generasi milenial sulit
mengetahui keberadaan galeri investasi sehingga hal tersebut membuat
semakin banyaknya generasi milenial tidak ikut serta dalam investasi pasar
modal ini. Bahkan banyak pula mahasiswa yang tidak mengetahui keberadaan
galeri investasi ini walaupun berada dalam satu lingkungan yang sama.
Pembelajaran mengenai investasi tidak hanya didapat dari galeri investasi. Tapi
juga bisa didapatkan dibangku pendidikan. Akan tetapi tidak semua bisa
mendapatkannya dibangku pendidikan. Dan lagi jumlah generasi milenial yang
tidak mendapatkan pengetahuan mengenai investasi lebih banyak dibandingan
dengan yang mendapatkannya.?®

Dengan berbagai pembahasan di atas, galeri investasi merupakan sarana
investasi untuk generasi milenial.?” Galeri investasi ini juga membuat generasi
milenial lebih mengenal serta memahami pasar modal itu sendiri. Dan juga
memberikan pengetahuan mengenai berbagai macam investasi. Hal ini

bertujuan agar investor terhindar dari praktik-praktik investasi yang tidak

2% Ferdinand Giovani, "Pengaruh Pengetahuan Investasi dan Motivasi Investasi terhadap
Minat Investasi Mahasiswa Pelita Bangsa di Pasar Modal Indonesia”, Jurnal Sekretaris &
Administrasi Bisnis, I (1), hal. 8-17.

2" Ahmad Ulil Albab Al Umar, Pengaruh Manfaat, “Pengetahuan Dan Edukasi Terhadap
Minat Mahasiswa Dalam Berinvestasi Di Pasar Modal Syariah (Study Kasus Pada Mahasiswa
TAIN Salatiga)”, Li Falah-Jurnal Studi Ekonomi Dan Bisnis Islam Volume 4 (No.1 2019), hal.
129-138



10

rasional (judi), budaya ikut-ikutan, penipuan, dan resiko kerugian.?®
Pengetahuan investasi juga sangat diperlukan untuk memperoleh return yang
maksimal dari investasi yang dilakukan.

Adanya pengetahuan yang dimiliki seseorang sebagai bekal untuk
berinvestasi di pasar modal juga dapat menjadi faktor yang dapat memberikan
pengaruh terhadap minat seseorang dalam berinvestasi.?® Pengetahuan yang
dimiliki seseorang tentang pasar modal biasanya diperoleh melalui mata kuliah
yang dipelajari atau pada seminar-seminar yang diadakan baik di kampus
maupun pada forum-forum terbuka. Seorang milenial sebagai calon investor
harus mencari tahu informasi atau ilmu tentang investasi sebagai motivasi lebih
dini dalam menyiapkan diri dan kemapanan finansial nantinya. Promosi pasar
modal syariah yang masih minim, kurangnya pemahaman generasi milenial
mengenai pasar modal syariah menjadi keraguan bagi investor. Hal ini karena
banyak praktik kegiatan pasar modal yang mengandung spekulasi. Oleh karena
itu di butuhkan pengetahuan mengenai pasar modal syariah baik dari konsep
dan prinsip serta mekanisme perdagangan.*

Menurut Timothius Tando, setiap orang pasti menginginkan hasil dari
usaha yang telah dilakukan, tidak terkecuali para investor.®! Salah satu hasil
yang selalu diinginkan oleh investor adalah return, terutama return yang tinggi.
Penilaian return dalam investasi bermacam-macam, hal ini dapat dilihat dari
masing-masing persepsi calon investor. Ekspektasi terhadap return adalah
anggapan calon investor terhadap tingkat return dalam sebuah investasi.®

Besar kecilnya return dari hasil investasi tergantung dari besar kecilnya tujuan

28 Saidatur Rahma Sinaga, “Pengaruh Risiko Investasi Dan Atrinut Produk Islami Terhadap
Minat Berinvestasi Sukuk Pada Dosen Perbankan Syariah FAI UMSU”. Diakses melalui
http://repository.umsu.ac.id Tanggal 18 Februari 2022 Pukul 07.22 WIB

»Ahmad Dahlan Malik, “Analisa faktor-faktor yang mempengaruhi minat masyarakat
berinvestasi di pasar modal syariah melalui bursa galeri investasi UISI”. Jurnal ekonomi dan
bisnis islam. Vol 3. No 1. Januari- Juni 2017, hal 80

%0 Halim, “Analisis Investasi ”, ( Jakarta : Salemba Empat, 2005), hal 4

81 Timothius T, “Sinergi Menuju Pasar Modal Syariah yang Lebih Besar dan
Berkembang ”, (Direktorat Pasar Modal Syariah Otoritas Jasa Keuangan: Jakarta, 2016), hal. 3

32 Sukirno, “Makro Ekonomi Teori Pengantar (3rd ed) ”. (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2012), hal. 112
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dan kemampuan seseorang untuk mewujudkannya dan harus ada keselarasan
antara return dan kemampuan yang dimiliki dalam menentukan tujuan.

Selain faktor pengetahuan dan ekspektasi return, risiko juga menjadi salah
satu faktor yang perlu dipertimbangkan untuk berinvestasi.®® Return dan risiko
dalam investasi memiliki hubungan positif, yaitu semakin tinggi risiko maka
return yang diharapkan juga semakin tinggi.>* Apabila investor mengharapkan
keuntungan yang tinggi, maka investor harus siap menanggung risiko yang
tinggi pula. Persepsi terhadap risiko adalah salah satu faktor yang paling
mempengaruhi minatinvestasi.®® Karena risiko merupakan trade-off yang harus
dipertimbangkan dalam investasi (faktor lainnya adalah return). Semua bentuk
investasi mengandung risiko atau ketidakpastian hasil.

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut penulis melakukan penelitian
dengan judul “Pengaruh Pengetahuan, Ekspektasi Return dan Persepsi
Risiko Investasi Terhadap Minat Generasi Milenial dalam Berinvestasi di
Pasar Modal Syariah”.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut maka penulis dapat mengidentifikasi
berbagai masalah dalam penelitian ini, antara lain:
1. Kurangnya minat generasi milenial dalam berinvestasi di pasar modal
syariah.
2. Masih sedikitnya generasi milenial yang mendapatkan pengetahuan
mengenai investasi di pasar modal syariah, karena memiliki pengetahuan
yang memadai dalam bidang berinvestasi yang benar sangat perlu karena

menghindari terjadinya kerugian saat berinvestasi di pasar modal.

39

¥ Raymond Dantes, “Wawasan Pasar Modal Syariah ”, (Wade Grub: Ponorogo, 2019), hal.

34 SQartika Susanti, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Mahasiswa Berinvestasi di

Galeri Investasi Universitas Negeri Makassar”, Jurnal dalam Prosiding Seminar Nasional
Pendidikan Ekonomi 2018 ISBN 978-602-60061, hal. 3

Di

% Malik, A.D, “Analisa Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Masyarakat Berinvestasi
Pasar Modal Syariah Melalu Bursa Galeri Investasi UIS1”, Jurnal Ekonomi dan Bisnis Islam,

Vol. 3, No.1,2017, hal.21
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Return yang tidak pasti membuat generasi milenial berfikir berulang kali
untuk melakukan investasi. Selain itu, kurangnya tingkat pemahaman
generasi milenial terhadap return yang didapat di pasar modal, padahal
pasar modal memiliki tingkat return yang jauh lebih tinggi dibandingkan
dengan instrumen investasi lainnya.

Masih banyaknya generasi milenial yang tidak mengetahui risiko investasi.
Generasi milenial beranggapan bahwa risiko investasi sangat tinggi, sehingga
generasi milenial masih takut menghadapi risiko kegagalan ketika berinvestasi

saham

C. Rumusan Masalah

1.

2.

3.

4.

Apakah ada pengaruh yang signifikan pengetahuan terhadap minat generasi
milenial dalam berinvestasi di Pasar Modal Syariah?

Apakah ada pengaruh yang signifikan ekspektasi return terhadap minat
generasi milenial dalam berinvestasi di Pasar Modal Syariah?

Apakah ada pengaruh yang signifikan persepsi risiko terhadap minat
generasi milenial dalam berinvestasi di Pasar Modal Syariah?

Apakah ada pengaruh yang signifikan pengetahuan, ekspektasi return dan
persepsi risiko terhadap minat generasi milenial dalam berinvestasi di Pasar
Modal Syariah?

D. Tujuan Penelitian

1.

Untuk menguji apakah ada pengaruh yang signifikan pengetahuan terhadap
minat generasi milenial dalam berinvestasi di Pasar Modal Syariah.

Untuk menguji apakah ada pengaruh yang signifikan ekspektasi return
ternadap minat generasi milenial dalam berinvestasi di Pasar Modal
Syariah

Untuk menguji apakah ada pengaruh yang signifikan persepsi risiko
terhadap minat generasi milenial dalam berinvestasi di Pasar Modal

Syariah.
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4. Untuk menguji apakah ada pengaruh yang signifikan pengetahuan,

ekspektasi return dan persepsi risiko terhadap minat generasi milenial

dalam berinvestasi di Pasar Modal Syariah.

E. Kegunaan Penelitian

Dari berbagai hal telah dikemukakan di atas, penelitian ini di harapkan

dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

1.

Kegunaan teoritis, yakni dapat menambah khasanah ilmu pengetahuan dan
dapat menambah kajian ilmu pengetahuan dalam penelitian bidang
Manajemen Keuangan Syariah.

Manfaat Praktis

a. Bagi Penulis

Penelitian ini  merupakan sarana untuk berlatih dalam
pengembangan ilmu pengetahuan melalui kegiatan penelitian serta

menambah wawasan peneliti.

. Bagi Investor

Penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan dan

pengetahuan dalam minat berinvestasi di pasar modal syariah

. Bagi akademik

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan informasi dan referensi
untuk meningkatkan ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan Investasi
di Pasar Modal Syariah.

. Bagi Peneliti Selanjutnya

Sebagai bahan referensi peneliti selanjutnya untuk tema yang sama
dengan pengkajian sebelumnya dan dapat menjadikan acuan dasar dalam

memulai penelitian selanjutnya.

F. Ruang Lingkup Dan Keterbatasan Penelitian

Untuk menghindari salah penafsiran pada penelitian ini, maka perlu

adanya ruang lingkup dan keterbatasan yang di ambil, yaitu sebagai berikut :

1. Ruang Lingkup
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Objek penelitian yang di gunakan adalah generasi milenial di UIN SATU
Tulungagung. Generasi Milenial adalah orang yang lahir di tahun 1980
hingga 2002 atau jika saat ini sudah berusia 20-42 tahun. Selain itu, untuk
mengetahui seberapa besar faktor pengetahuan, ekspektasi return dan
persepsi risiko dapat mempengaruhi minat generasi milenial dalam
berinvestasi di pasar modal syariah.

2. Keterbatasan Masalah

Luasnya permasalahan yang dapat diambil sebagai bahan penelitian, maka
tulisan ini dibatasi dengan pembahasan Pengaruh Pengetahuan, Motivasi,
Ekspektasi Return dan Persepsi Risiko terhadap Minat Generasi Milenial
dalam Berinvestasi di Pasar Modal Syariah. Dalam penelitian ini, peneliti
memberikan batasan masalah yaitu sebagai berikut:

a. Variabel independen berupa pengetahuan, ekspektasi return dan persepsi
risiko investasi.

b. Variabel dependen berupa minat generasi milenial dalam berinvestasi di
pasar modal syariah.

c. Data diambil dari civitas akademika di UIN SATU Tulungagung, yaitu
generasi milenial yang berumur 20-42 tahun (lahir pada 1980-2002) per
2022.

G. Penegasan Istilah

Persoalan yang sering terjadi di dalam memahami judul sebuah karya tulis
adalah kesalahpahaman penafsiran terhadap subtansi maksud peneliti. Oleh
karena itu dibawah ini akan di jelaskan beberapa istilah pentingnnya dari
judul penrelitian yaitu “Pengaruh Pengetahuan, Ekspektasi Return dan
Persepsi Risiko Terhadap Minat Generasi Milenial dalam Berinvestasi di Pasar
Modal Syariah”

1. Secara Konseptual

a. Minat
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Minat atau keinginan adalah kecenderungan hati yang tinggi terhadap
sesuatu sehingga mampu mendorong seseorang dalam mencapai
tujuan yang diinginkan.*

Pengetahuan

Menurut Drs. Sidi Gazalba, pengetahuan secara terminologi yaitu apa
yang diketahui atau hasil dari pekerjaan tahu. Pekerjaan tahu ini
merupakan hasil dari kenal, sadar, insaf, mengerti, dan pandai.
Pengetahuan itu adalah milik atau isi pikiran. Sehingga, pengetahuan
merupakan proses dari usaha manusia untuk tahu.*’

Ekspektasi Return

Veithzal Rivai Zainal menyebutkan bahwa ekspektasi return
merupakan harapan setiap investor dalam melakukan suatu investasi.*®
Dimana semakin tinggi return yang akan diperoleh (high risk-high
return) dalam investasi maka risiko yang dihadapi juga akan semakin
tinggi.

Persepsi

Persepsi diartikan sebagai tanggapan (penerimaan) langsung dari
sesuatu proses seseorang mengetahui beberapa hal melalui
pengindraannya. Dilihat dari proses kognitif yang dialami oleh setiap
orang dalam memahami informasi tentang lingkungannya, baik lewat
penglihatan, pendengaran, penghayatan, perasaan, dan penciuman.*®

2. Secara Operasional

a. Minat yang dimaksud dalam penlitian ini adalah rasa ketertarikan
terhadap perihal atau kegiatan generasi millenial untuk berinvestasi di

pasar modal syariah.

hal.17.

36 Djaali, “Psikologi Pendidikan”, ( Jakarta : PT Bumi Aksara, 2013), hal. 121.
37 Drs. Sidi Gazalba, “Berilmu Pengetahuan”, (Yogyakarta: Relasi Inti Media, 2016),

3 Veithzal Rivai Zainal, Muliaman Darmansyah Hadad, Mansyur Ramly, “Kepemimpinan

Dan Prillaku Organisasi”, (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada,2014), hal.326

% Sari Purwanti, “Kamus Perbankan ”,(Bandung: Penerbit Nuansa Cendekia, 2015),hal. 97.
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b. Pengetahuan investasi adalah pemahaman tentang kondisi berinvestasi,
pengetahuan dasar, penilaian saham, tingkat risiko dan tingkat
pengembalian (return) investasi

c. Ekspektasi return merupakan tingkat pengembalian yang diharapkan
dari suatu investasi, rata—rata tertimbang dari distribusi probabilitas atas
kemungkinan hasil yang terjadi.

d. Persepsi risiko adalah proses seseorang dalam memahami lingkungan
yang mengakibatkan pengorganisasian dan penafsiran sebagai
rangsangan dalam suatu pengalaman psikologi dan dapat menimbulkan
minat tertentu. Sehingga ketika seseorang memiliki persepsi ataupun
penafsiran yang baik maka akan berdampak baik pula terhadap hal

tersebut.

H. Sistematika Penulisan Skripsi

Penulisan skripsi digunakan untuk mempermudah membaca dan

mengikuti serta memberikan gambaran yang jelas mengenai isi skripsi, maka

akan diuraikan sistematika antara lain:

1.

BAB | Pendahuluan

Pada bab ini berisikan tentang latar belakang, identifikasi masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, ruang lingkup dan
keterbatasan penelitian, penegasan istilah dan sistematika skripsi.

. BAB Il Landasan Teori

Pada bab ini berisikan tentang teori-teori yang dibutuhkan untuk
menjelaskan variabel yang akan diteliti. Dan pada bab ini berisi penjelasan
pasar modal syariah, pengetahuan investasi, ekspetasi return, persepsi dan
minat berinvestasi. Lalu berisikan penelitian terdahulu, kerangka
konseptual, dan hipotesis penelitian.

BAB Il Metode Penelitian

Pada bab ini menerangkan tentang pendekatan dan jenis penelitian yang

digunakan, populasi, sampel, teknik pengambilan sampel, teknik
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pengumpulan data, skala pengukuran, variabel penelitian, sumber data dan
instrumen penelitian.

. BAB IV Hasil dan Pembahasan

Pada bab ini berisikan tentang gambaran umum penelitian lalu menguji data
yang telah didapat dengan menggunakan EViews dan setelah hasil
pengolahan data kemudian pembahasan yang mencangkup variabel.

. BABV Penutup

Pada bab ini berisikan tentang kesimpulan serta saran-saran yang sesuali
dengan hasil penelitian yang dilakukan.

. Bagian  akhir  dari  laporan ini  berisikan  daftar  pustaka,

lampiran-lampiran



